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The efforts to empower the people of East Kaduara Village, Pragaan 
District, Sumenep Regency have provided knowledge, awareness, and 
full power of the people in achieving changes to become a more 
independent society. This study uses qualitative methods, in which the 
researcher becomes the key instrument. The data collection technique is 
carried out in a triangulation (combined) manner, the data is inductive 
in nature, and the results of the research are focused on the core or 
meaning and not globally. Based on the place of implementation, this 
research is field research and literature. If reviewed based on its use, 
this research is applied research (applied research). The research 
results show that creative economy-based community empowerment 
activities have gone through 1) The process of creative economy-based 
community empowerment is carried out through the activities of 
making creative economic products in Kaduara Timur Village, Pragaan 
District, Sumenep Regency which includes the stages of implementation. 
2) There is potential for natural resources, human resources, and 
business potential in East Kaduara Village, Pragaan District, Sumenep 
Regency, it is proven that the community can utilize and develop local 
potential. 3) By forming community groups, it will be easier to mobilize 
community empowerment, such as fishermen groups, Gapoktan, and 
others. 4) Community participation occurs by providing awareness. 5) 
Training has been given even in 1 year 4-5 times received training. It is 
hoped that after receiving the training the results can be developed with 
their group mates. 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Ekonomi 
Kreatif, 

Pemberdayaan 
Masyarakat, 

Peningkatan 
Masyarakat, 

Kemandirian 
Ekonomi 

Upaya pemberdayaan masyarakat Desa Kaduara Timur Kecamatan 
Pragaan Kabupaten Sumenep telah memberikan pengetahuan, 
kesadaran dan kekuasaan penuh masyarakat Desa Kaduara Timur 
Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dalam mencapai perubahan 
menjadi masyarakat yang lebih mandiri. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif, di mana peneliti menjadi key instrument. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), data bersifat 
induktif, serta hasil penelitiannya dipusatkan pada inti atau makna dan 
bukan secara global. Berdasarkan tempat pelaksanaannya, penelitian 
ini bersifat penelitian lapangan dan kepustakaan. Jika ditinjau 
berdasarkan pemakaiannya, penelitian ini merupakan penelitian terapan 
(applied research). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
pemberdayaan masyarakat yang berbasis ekonomi kreatif, telah melalui: 
1) Proses pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif dilakukan 
melalui kegiatan pembuatan produk-produk ekonomi kreatif yang ada di 
Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep yang 
meliputi tahapan pelaksanaan. 2) Terdapat potensi SDA, SDM, dan 
potensi usaha di Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten 
Sumenep terbukti masyarakat mampu untuk memanfaatkan dan 
mengembangkan potensi lokal.  3) Dengan pembentukan kelompok-
kelompok masyarakat, maka memudahkan untuk menggerakkan 
pemberdayaan masyarakat, seperti kelompok nelayan, gapoktan, dan 
lainnya. 4) Partisipasi masyarakat terjadi dengan diberikannya 
penyadaran- penyadaran. 5) Pelatihan sudah diberikan bahkan dalam 1 
tahun 4-5 kali mendapatkan pelatihan. Harapannya setelah mendapat 
pelatihan hasilnya bisa dikembangkan dengan teman-teman 
kelompoknya. 

 

PENDAHULUAN 

Perdagangan bebas global menjadi keniscayaan untuk ajang kompetitif 

baik di pasar domestik maupun di luar negeri. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

yang masih lemah harus ada upaya maksimal dari berbagai pihak guna 

membangkitkan perekonomian di segala sektor. Karenanya ekonomi kreatif 

menjadi tawaran dan peluang yang sangat logis dalam mengembangkan 

perekonomian. Pengembangan industri kreatif salah satu tujuannya adalah 

untuk mempertahankan fleksibilitas keuangan. Industri kreatif telah 

dikembangkan di berbagai negara dan menunjukkan hasil yang positif dan 

peningkatan yang signifikan, termasuk dalam penyerapan tenaga kerja sehingga 

dapat mendongkrak penghasilan keluarga yang tentunya juga berimplikasi 

terhadap citra daerah bahkan negara di tingkat internasional. 

Besarnya ekspektasi pertumbuhan sektor ekonomi kreatif, masyarakat 

dihadapkan pada tantangan untuk dapat menstimulasi terciptanya bentuk-

bentuk kreativitas yang memiliki nilai lebih tinggi, termasuk nilai ekonomi 

dan kontribusinya bagi perekonomian (Hermawan, 2019; Royani, 2022). 
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Sehingga menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kebutuhan khusus 

untuk mencapai keseimbangan globalisasi. Termasuk juga di dalamnhya adalah 

kebutuhan untuk mengembangkan ekonomi berbasis pengetahuan dan gagasan 

yang berbentuk ekonomi kreatif. Hal ini menjadi penting dalam menyikapi 

kompleksitas perubahan lingkungan. 

Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Jawa Timur 

memiliki potensi sumber daya alam indah yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengembangan ekonomi kreatif. Terdapat peternakan yang paling banyak 

dimiliki warga, antara lain adalah peternakan kambing etawa. Desa Kaduara 

Timur dikenal juga sebagai daerah pengembang peternakan ayam petelur dan 

pengolahan hasil tangkap nelayan. Di samping itu, di Desa Kaduara Timur juga 

memiliki wisata sumber air blerang yang dapat dikelola sebagai kegiatan 

ekonomi kreatif. Dengan kearifan lokal yang ada, masyarakat dituntut mampu 

mengembangkan kreativitasnya yang berdampak positif bagi perekonomian 

masyarakat Desa Kaduara Timur. Penataan desa yang rapi, paguyuban 

warganya dapat dijadikan sebagai modal pembangunan desa.  

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai suatu proses, 

pemberdayaan merupakan rangkaian kegiatan yang meningkatkan kekuatan 

atau keberdayaan kelompok rentan dalam masyarakat, termasuk masyarakat 

yang mengalami kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan merujuk 

pada kondisi atau hasil yang dicapai oleh perubahan sosial; yaitu orang yang 

memiliki kekuasaan, wewenang atau pengetahuan dan kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhannya, baik fisik, finansial maupun sosial, seperti percaya 

diri, berani mengungkapkan keinginan, mata pencaharian yang jelas, partisipasi 

aktif dalam kegiatan sosial, dan kemandirian dalam memenuhi tanggung jawab 

hidupnya (Edi, 2005).  

Priyono dan pranarka menyatakan bahwa pemberdayaan yang 

mengandung dua arti, pengertian pertama adalah to give power or authority, 

sedangkan pegertian kedua to give ability to or enable (Tinggi, 2021). Pengertian 

yang pertama meliputi pemberian kekuasaan, penyerahan kekuasaan atau 

pendelegasian kekuasaan kepada yang kurang/belum berkuasa. Sedangkan yang 

kedua adalah memberikan kemampuan atau keberdayaan dan memberikan 

kesempatan kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu. 

Adapun masyarakat menurut Paul B Hartono dalam Bagja Waluya adalah 

kumpulan orang-orang yang relatif mandiri, yang hidup bersama cukup lama, 

yang mendiami suatu wilayah tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan 

melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok itu (Waluya, 2009). 
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Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu masyarakat Desa Kaduara 

Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Jawa Timur. 

Jadi, pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai proses atau usaha 

untuk membangun daya dengan mendorong, memberikan dan meningkatkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya mengembangkan 

(Sulistiyani, 2004). Pemberdayaan yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 

adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kaduara 

Timur dalam meningkatkan kemampuan masyarakat melalui kegiatan pelatihan-

pelatihan untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

Ekonomi kreatif adalah sebuah konsep diera ekonomi baru 

mengintensifikasi informasi dan kreativitas dengan mengandalkan ide dan 

keluasaan pengertahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi 

utama dalam kegiatan ekonominya (Sari et al., 2020; Sholihin et al., 2018). 

Ekonomi kreatif dapat juga didefinisikan sebagai penciptaan nilai tambah yang 

berbasis ide yang lahir dari kreativitas sumber daya manusia dan berbasis ilmu 

pengetahuan. Adapun Ekonomi kreatif yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah suatu penciptaan nilai tambah dan kreativitas sumber daya manusia 

sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan ekonomi. 

Produksi dalam kegiatan ekonomi dapat dilakukan dengan 

mengembangkan dan memberdayakan potensi lokal. Potensi lokal yang 

dimaksud adalah sebuah kemampuan atau kekuatan yang dimiliki oleh suatu 

daerah atau tempat yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan manfaat 

atau keuntungan bagi daerah tersebut (Padangaran, 2011). Potensi lokal 

memiliki arti sebagai sumber daya atau kekuatan yang dimiliki oleh setiap 

daerah untuk dimanfaatkan dalam kegiatan tertentu. 

Sedangkan menurut penulis potensi lokal berarti kemampuan, kekuatan, 

daya yang dimiliki suatu daerah atau tempat tinggal, yang apabila 

dikembangkan untuk kepentingan atau keuntungan daerah akan memberikan 

hasil yang besar, sangat bermanfaat bagi daerah tersebut. Adapun potensi 

lokal yang terdapat di Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep yakni; pengolahan hasil krepek pisang, rengginang dan hasil tangkap 

nelayan (pengolahan hasil laut). 

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis 

ekonomi kreatif adalah dalam rangka meningkatkan potensi lokal yang 

dilakukan dengan berbagai upaya untuk mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya potensi yang dimilikinya 

serta berupaya untuk mengembangkannya.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni sebuah metode 

penelitian yang dipakai untuk menilai objek secara ilmiah, di mana peneliti 

menjadi key instrument. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), data bersifat induktif, serta hasil penelitiannya dipusatkan pada inti 

atau makna dan bukan secara global (Sugiyono, 2013). Desain penelitian ini 

merupakan analisis program kementerian PDPT yang berbasis ekonomi kreatif 

guna meningkatkan pemberdayaan masyarakat setempat. Berdasarkan tempat 

pelaksanaannya, penelitian ini bersifat penelitian lapangan dan kepustakaan. 

Jika ditinjau berdasarkan pemakaiannya, penelitian ini merupakan penelitian 

terapan (applied research), yaitu jenis penelitian yang hasilnya dapat 

diimplementasikan sebagai upaya pemecahan permasalahan. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Jawa 

Timur tahun 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan melingkupi program dan proses. Pemberdayaan sebagai 

program merupakan perencanakan serius yang lebih memfokuskan pada upaya-

upaya yang membuat masyarakat agar dapat lebih pandai dan mampu 

mengembangkan komunitas antar-mereka sehingga pada akhirnya mereka dapat 

saling berdiskusi secara konstruktif dan mengatasi permasalahan yang ada. 

Dengan penguatan yang dilakukan kepada masyarakat, maka masyarakat 

menjadi aktor dan penentu pembangunan daerahnya. Dalam kaitan ini, usulan 

masyarakat harus diakomodir sebagai dasar program pembangunan daerah, 

regional bahkan sebagai titik awal program nasional. Di sini masyarakat juga 

perlu dibantu untuk menganalisis kebutuhan, masalah dan peluang meraka 

untuk pembangunan dan penghidupan. Selain itu, mereka juga perlu dituntun 

dalam rangka menemukan solusi yang tepat dan mengakses sumber daya yang 

diperlukan, baik sumber daya eksternal maupun sumber daya yang dimiliki oleh 

masyarakat itu sendiri. 

Pemberdayaan pada hakekatnya adalah mempersiapkan masyarakat agar 

dapat dan mau berpartisipasi aktif dalam semua program dan kegiatan 

pembangunan yang meningkatkan kualitas hidup (kesejahteraan) ekonomi, 

sosial, budaya, jasmani, dan rohani. Partisipasi masyarakat tumbuh dan 

berkembang dalam proses pembangunan berkat kepercayaan dan kesempatan 

yang diberikan oleh pemerintah. Salah satu strategi penguatan masyarakat yang 

dapat dilakukan adalah pembangunan ekonomi berbasis kreativitas. Di sini 
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masyarakat dibantu untuk menilai kebutuhannya sendiri, masalah dan peluang 

untuk kelangsungan kualitas hidup. 

Tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat, memberikan indikasi 

adanya pengakuan pemerintah bahwa masyarakat bukanlah sekadar objek atau 

penikmat hasil pembangunan, melainkan pelaku pembangunan yang memiliki 

kemampuan dan kemauan yang dapat diandalkan sejak perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan pemanfaatan hasil-hasil pembangunan 

(Mardikanto & Soebiato, 2013). 

Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi yang memadukan informasi 

dan kreativitas yang mengandalkan ide, gagasan, dan pengetahuan dari sumber 

daya manusia sebagai faktor produksi (Arjana, 2016). Pada dasarnya ekonomi 

kreatif adalah orang-orang yang memfungsikan potensi yang dimilikinya berupa 

akal kemudian digunakan untuk berfikir mencari sesuatu atas keterbatasan 

ekonomi untuk mengentaskan diri sehingga dapat menghidupkan proses 

kemandirian ekonomi. 

Korelasi antara kata berbasis dan ekonomi kreatif maka sederhananya 

berarti sebuah praktik ekonomi yang didasarkan pada kreativitas. Kreativitas 

sendiri menuntut seseorang untuk memfungsikan akal dengan sebaik-baiknya, 

sehingga terhimpunnya pengetahuan-pengetahuan yang luas terhadap apa-apa 

yang akan diciptakannya. 

Praktik ekonomi dan bisnis global kini telah didominasi oleh peran 

kemajuan IPTEK, terutama teknologi informasi, sehingga proses interaksi dan 

integrasi ekonomi antar-negara dapat berlangsung secara cepat tanpa 

hambatan (Moelyono, 2010). Adanya fenomena globalisasi ekonomi dapat 

mempengaruhi tatanan masyarakat sehingga terjadi perubahan baik struktural 

maupun fungsional dalam perekonomian (Dariah, 2001). Perubahan ini adalah 

keniscayaan dan tidak dapat dihentikan baik oleh masyarakat, pelaku ekonomi 

dan perdagangan, dan pemerintah. Untuk itu tidak mungkin pelaku ekonomi dan 

perdagangan berdiam diri, mereka juga harus mengikuti dinamika perubahan 

tersebut. Karena tidak tidak beradaptasi, maka pelaku ekonomi juga akan 

tergilas oleh arus globalisasi ekonomi. 

Ekonomi kreatif menjadi tumbuh dan berkembang efek dari pergerakan 

ekonomi global yang melaju semakin pesat. Kemunculan ekonomi kreatif dilatari 

oleh dua sisi, yaitu konsumen yang menginginkan variasi yang banyak dan 

penyebaran secara cepat yang menuntut untuk selalu berinovasi, dan 

keterbatasan informasi. 



 
Hermanto Halil 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan Kemandirian 

Ekonomi Masyarakat Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

 

P a g e  | 105 

 

 

Era globalisasi saat ini banyak memberikan dampak terhadap 

perkembangan berbagai sektor dari teknologi hingga ekonomi. Perkembangan 

teknologi dan informasi ini melahirkan pola kerja, produksi, distribusi yang lebih 

murah dan efisien. Dampak dari perkembangan ini adalah munculnya kompetisi 

pasar yang semakin besar dan luas. Dengan demikian diperlukan upaya untuk 

mengembangkan suatu ekonomi baru. 

Kondisi Pemberdayaan dan Sektor Usaha Berbasis Ekonomi Kreatif  

Desa Kaduara Timur 

1. Kondisi Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif di desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Jawa Timur mengarah pada 3 pilar 

upaya-upaya pemberdayaan masyarakat, sebagaimana dalam penelitian 

Ratmanida dkk., dan Harahap, yaitu: mencipatakan lapangan pekerjaan (pro-Job), 

menanggulangi dan mengurangi kemiskinan (pro-poor), dan mendorong 

pertumbuhan (pro-growth) (Harahap, 2020; Ratmanida et al., 2020). 

Terbentuknya tiga pilar tersebut oleh karena adanya potensi sumber daya 

manusia (SDM), potensi sumber daya alam (SDA), dan sektor usaha yang ada. 

Dengan adanya lapangan pekerjaan untuk masayarakat desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep, maka akan mengurangi dan 

menanggulangi ketimpangan ekonomi masyarakat, sehingga masyarakat 

memiliki penghasilan dari potensi yang dimilikinya dan mendorong 

pertumbuhan masyarakat itu sendiri dari kondisi sosial dan ekonominya untuk 

menjadi lebih baik. Serta akan menempatkan posisi masyarakat penerima 

manfaat yang besar dari pengembangan kegiatan-kegiatan di desa Kaduara 

Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 

Mengingat, Shardlow dalam Isbandi Rukminto Adi, memberikan pengertian 

tentang pemberdayaan masyarakat yaitu ”bagaimana individu, kelompok, 

ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan 

mengusahakan untuk membentuk kehidupan masa depan sesuai dengan 

keinginan mereka” (Adi, 2015). 

Masyarakat Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

mampu mengendalikan atau mengatasi permasalahan yang dihadapi secara 

mandiri. Proses pemberdayaan masyarakat telah memberikan pengetahuan, 

kesadaran dan kekuasaan penuh dalam mencapai perubahan sosial, yaitu 

masyarakat yang mandiri, yang dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

berbasis ekonomi kreatif, menampakkan: 

(a) Proses pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif ini 

dilakukan melalui kegiatan pembuatan produk-produk ekonomi 
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kreatif yang ada di desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep yang meliputi tahapan pelaksanaan. 

(b) Terdapat potensi SDA, SDM, dan Potensi Usaha di desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep terbukti masyarakat mampu 

untuk memanfaatkan dan mengembangkan potensi lokal. 

(c) Dengan pembentukan kelompok-kelompok masyarakat maka 

memudahkan untuk menggerakkan pemberdayaan masyarakat, 

seperti kelompok nelayan, gapoktan, dan lainnya. 

(d) Partisipasi masyarakat terjadi dengan diberikannya penyadaran- 

penyadaran. 

(e) Pelatihan sudah diberikan bahkan dalam 1 tahun 4-5 kali 

mendapatkan pelatihan. Harapannya setelah mendapat pelatihan 

hasilnya bisa dikembangkan dengan teman-teman kelompoknya. 

Program-program pemberdayaan masyarakat dibentuk melalui 

musyawarah bersama yang difasilitasi oleh pemerintah desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. Hal ini dilakukan untuk mencapai 

masyarakat yang mandiri dan menjadi lebih kuat karena program-program 

direncanakan dengan serius ditambah dangan upaya lainnya sehingga 

masyarakat lebih fokus dan cerdas dalam pengembangan ekonomi kreatif 

dengan tetap menjagada rasa kebersamaan di antara mereka. Sehingga pada 

akhirnya mereka dapat berkomunikasi satu sama lain secara konstruktif untuk 

menyelesaikan masalah yang ada secara mandiri. 

2. Sektor Usaha Berbasis Ekonomi Kreatif 

Berjalannya kegiatan ekonomi kreatif di desa Kaduara Timur Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep menghadirkan sektor usaha baru bagi masyarakat. 

Sehingga dengan kegiatan yang berbasis ekonomi kreatif tersebut membuat 

suatu sistem yang berkaitan, dalam teori ekonomi dikenal jika melakukan 

produksi, maka akan memaksa kita melakukan marketing dan distribusi, karena 

ada permintaan konsumsi. 

Melihat potensi sumber daya alam yang dimiliki masyarakat Desa Kaduara 

Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep menunjukkan adanya sektor 

usaha, adanya lapangan pekerjaan sehingga menjadi sebuah sumber tambahan 

pendapatan masyarakat dari potensi yang dimilikinya dan mendorong 

pertumbuhan masyarakat yang mandiri. 

Bentuk usaha ekonomi kreatif dapat meliputi sektor kuliner, kerajinan, dan 

musik. usaha yang berkembang di desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep menegaskan bahwa benar ada perputaran roda usaha atau 

bisnis. Potensi tersebut dapat mencipatakan pasar yang lebih luas dan 
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menguntungkan sehingga dapat membantu tercapainya kemandirian masyarakat 

melalui usaha-usaha kreatif masyarakat setempat. 

Ekonomi kreatif dimaksudkan untuk membahas bentuk kegiatan ekonomi 

masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

dengan memanfaatkan potensi wilayah dan kemampuan yang dimilikinya. Pada 

dimensi ekonomi kreatif ini, pembahasan difokuskan pada 3 indikator, yakni 

inovasi/ kreativitas, modal dan serta pemasaran. Adapun data potensi sumber 

daya alam yang terdapat di desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep serta bentuk ekonomi kreatif yang dapat dihasilkan dari 

pengembangan potensi tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Potensi Sumber Daya Alam dan Bentuk Ekonomi Kreatif   

di Desa Kaduara Timur 

No. Potensi Sumber Daya Alam Bentuk Ekonomi Kreatif 

1 Daun Pohon Siwalan Ayaman Tikar  

2 Pisang Keripik Pisang, sale pisang 

3 Ketan Rengginang 

4 Cabe Alas Jamu Tradisional 

5 Daun Soekarno (Mimba) Olahan Jamu Tradisional 

6 Ikan Teri Cyrispy ikan teri balado 

7 Rajungan/Kepiting Olahan daging Rajungan/Kepiting 

8 Ayam Daging Kuliner 

9 Ayam Petelor Kebutuhan pokok 

10 Sumber Air Belerang Wisata Sumber Air Belerang 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2022 

Tabel 1 di atas menunjukkan jenis ekonomi kreatif yang dapat dihasilkan 

oleh masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

dengan memanfaatkan potensi wilayah berupa sumber daya alam yang ada. 

Pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif melalui program 

Kementerian Desa dan Pariwisata sudah berjalan terbukti dengan kemampuan 

masyarakat Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep yang 

menghasilkan wirausaha mandiri, terutama dalam bidang ekonomi kreatif 

seperti kerajinan ayaman tikar maupun di bidang kuliner seperti keripik pisang, 

cyrispy ikan teri. Bentuk ekonomi kreatif yang dijalankan oleh masyarakat Desa 

Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep tersebut telah 

memenuhi indikator inovasi/ kreativitas, modal maupun pemasaran. 

Kretivitas atau ide merupakan salah satu indikator penting penting dalam 

dimensi ekonomi kreatif (Hasan, 2018). Hal ini dikarenakan adanya ide atau 

kreativitas masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten 

Sumenep memberikan pengaruh besar yang mendorong lahirnya inovasi 
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maupun pembuatan produk baru dalam mewujudkan usaha mandiri masyarakat 

desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. Pada indikator 

inovasi atau kreativitas, perlu diketahui potensi wilayah yang ada di desa 

Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep serta skill atau 

kemampuan dasar masyarakat guna mengkolaborasikan keduanya menjadi 

sebuah produk yang baru.  

Pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif melalui program 

Kementerian Desa dan Pariwisata telah mendorong berdirinya usaha baru 

kreatif masyarakat, seperti: ayaman tikar, bidang kuliner seperti keripik pisang, 

cyrispy ikan teri, hingga jenis ekonomi kreatif lainnya yang bermunculan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa keterampilan masyarakat desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep untuk mengelola sumber daya alam 

yang ada dapat dikatakan sudah mumpuni sehingga tujuan dari program 

Kementerian Desa dan Pariwisata. Masyarakat Kabupaten desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep juga mampu mengembangkan ekonomi 

kreatifnya dengan mengkolaborasikan potensi wilayah, skill atau kemampuan 

serta modal yang diberikan oleh pemerintah.  

Adapun terkait pemasaran yang bertujuan mengenalkan produk yang 

masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

hasilkan, diharapkan produk tersebut diketahui oleh masyarakat umum dan 

terjual. Dengan demikian, pendapatan ekonomi masyarakat Desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dapat meningkat. Selama ini hasil 

ekonomi kreatif yang diproduksi oleh masyarakat desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dibuat berdasarkan pemesanan saja, 

misalnya pada olahan hasil petani dan hasil tangkap nelayan. Sehingga dalam 

indikator pemasaran lebih didominasi oleh pemasaran dari pelanggan yang telah 

memesan. Yakni melalui pemasaran mulut ke mulut atau word of mouth (WOM).  

Pada indikator pemasaran, pemerintah desa Kaduara Timur Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep juga mendukung atau mem-back up pemasaran 

produk hasil ekonomi kreatif masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep, misalnya dengan memberikan fasilitas berupa 

kesempatan untuk memasarkan produknya di beberapa pameran atau event-

event lain. Sehingga masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep dapat memasarkan dan menjual produknya disana. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada indikator pemasaran sudah 

terpenuhi baik dari pihak masyarakat sebagai pelaku usaha maupun dari sisi 

pemerintah desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

sebagai penyelenggaran program kementerian desa dan pariwisata. Tujuannya 
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adalah supaya produk ekonomi kreatif yang dihasilkan oleh masyarakat desa 

Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dapat terjual sehingga 

pendapatan ekonomi masyarakat              meningkat. 

Bahasan Temuan Penelitian 

Program Kementerian Desa dan Pariwisata di Desa Kaduara Timur 

Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep telah dilaksanakan sebagaimana 

rencana kegiatan yang telah ditetapkan. Upaya pemberdayaan masyarakat Desa 

Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep tersebut telah 

memberikan pengetahuan, kesadaran, dan kekuasaan penuh masyarakat Desa 

Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dalam mencapai 

perubahan menjadi masyarakat yang lebih mandiri. Beberapa temuan yang 

peneliti dapatkan terkait  pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif 

melalui program kemeterian desa dan pariwisata adalah sebagai berikut: 

1. Proses pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif dilakukan 

melalui kegiatan pembuatan produk-produk ekonomi kreatif yang ada di 

desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. Temuan 

bahwa masyarakat Desa Kaduara Timur diberdayakan melalui pembuatan 

produk-produk ekonomi kreatif sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Habib, (2021), yang menyatakan bahwa pemberdayaan berbasis 

ekonomi kreatif dapat meningkatkan keterampilan dan pendapatan 

masyarakat desa. 

2. Beberapa produk ekonomi kreatif tersebut yang banyak digeluti adalah pada 

sektor kuliner seperti pembuatan keripik pisang, cyrispy ikan teri dan olahan 

makanan berbahan dasar hasil bumi (hasil pertanian) serta pengembangan 

wisata sumber air belerang (wisata pengobatan). Richards dan Wilson (2006) 

menyoroti bahwa pariwisata berbasis budaya dan kuliner dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap ekonomi lokal. 

3. Produk ekonomi kreatif yang telah dibuat oleh masyarakat desa Kaduara 

Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep tersebut sudah didukung 

dengan adanya fasilitas pemasaran produk yang dilakukan oleh BUMdes 

sebagai media pemasaran produk. Dukungan pemasaran produk oleh 

BUMDes menunjukkan pentingnya lembaga lokal dalam mendukung usaha 

masyarakat. Studi oleh Srirejeki (2020) menunjukkan bahwa keberadaan 

BUMDes sangat efektif dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat 

desa, termasuk dalam aspek pemasaran dan distribusi produk. 

4. Masih diperlukan penambahan strategi pemasaran yang lebih kompleks, 

sepeti pemasaran digital atau online melalui marketplace dan sosial media. 

Studi Handayani, dkk. (2020) menemukan bahwa penggunaan media sosial 
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sebagai alat pemasaran oleh UKM di daerah pedesaan dapat meningkatkan 

volume penjualan dan daya saing produk. 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat melalui program Kemeterian 

Desa dan Pariwisata, pada akhirnya memberikan ruang dan kesempatan kepada 

masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 

untuk berinovasi dalam berwirausaha guna meningkatkan pendapatan 

masyarakat setempat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif melalui program 

kementerian desa dan pariwisata di desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep terlaksana sebagaimana tujuan dan sasaran program yang 

telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN 

Upaya pemberdayaan masyarakat Desa Kaduara Timur Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep telah memberikan pengetahuan, kesadaran dan 

kekuasaan penuh masyarakat Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep dalam mencapai perubahan menjadi masyarakat yang 

lebih mandiri. Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berbasis ekonomi 

kreatif, telah menunjukkan bahwa 1) Proses pemberdayaan masyarakat 

berbasis ekonomi kreatif dilakukan melalui kegiatan pembuatan produk-produk 

ekonomi kreatif yang ada di Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep yang meliputi tahapan pelaksanaan. 2) Terdapat potensi 

SDA, SDM, dan Potensi Usaha di Desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep terbukti masyarakat mampu untuk memanfaatkan dan 

mengembangkan potensi lokal.  3) Dengan pembentukan kelompok-kelompok 

masyarakat, maka memudahkan untuk menggerakkan pemberdayaan 

masyarakat, seperti kelompok nelayan, gapoktan, dan lainnya. 4) Partisipasi 

masyarakat terjadi dengan diberikannya penyadaran- penyadaran. 5) Pelatihan 

sudah diberikan bahkan dalam 1 tahun 4-5 kali mendapatkan pelatihan. 

Harapannya setelah mendapat pelatihan hasilnya bisa dikembangkan dengan 

teman-teman kelompoknya. Ekonomi kreatif dimaksudkan untuk membahas 

bentuk kegiatan ekonomi masyarakat desa Kaduara Timur Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep dengan memanfaatkan potensi wilayah dan kemampuan 

yang dimilikinya. Pada dimensi ekonomi kreatif ini, pembahasan difokuskan 

pada 3 indikator, yakni inovasi/ kreativitas, modal, dan pemasaran. 
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